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yang diinginkan oleh individu yang bersangkutan. Individu yang mampu
berinteraksi dengan baik akan lebih diterima dalam lingkungan sosialnya dan
lebih mudah memperoleh informasi yang datang dari luar.

Masa remaja adalah masa transisi atau masa peralihan dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa. Pada masa ini remaja mulai memisahkan diri dari orang
tuanya menuju ke arah teman sebayanya. Salah satu tugas perkembangan remaja
adalah memperluas hubungan antara pribadi dan berkomunikasi secara lebih
dewasa dengan kawan sebaya, baik laki-laki maupun perempuan (Hurlock, 1993).
Disinilah proses interaksi sosial remaja mulai berkembang. Remaja dituntut untuk
dapat berperan dalam lingkungan sosialnya. Lingkungan sosial yang sangat
berperan besar dalam proses interaksi sosial remaja adalah sekolah (Ali, 2008)

Sekolah selain berperan sebagai lembaga pendidikan juga berperan
sebagai tempat berinteraksi para remaja. Sekolah sebagai lembaga pendidikan
mempunyai peranan yang sangat menentukan dalam rangka peningkatan kualitas
sumber daya manusia, terutama bagi perkembangan dan perwujudan diri individu.
Kemajuan suatu bangsa bergantung kepada cara kebudayaan bangsa tersebut
mengenali, menghargai, dan memanfaatkan sumber daya manusia dan dalam hal
ini berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada
masyarakatnya, yaitu kepada peserta didik (www.scribd.com).

Indonesia yang berfalsafah Pancasila, memiliki tujuan pendidikan nasional
pada khususnya dan pembangunan pada umumnya yaitu ingin menciptakan
manusia seutuhnya, sangatlah tepat. Konsep Pancasila sebagai pandangan hidup

bangsa, telah memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi setiap individu untuk
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mengembangkan hubungan dengan Tuhan, dengan alam lingkungan, dengan
manusia lain, bahkan juga untuk mengembangkan cipta, rasa dan karsanya,
jasmani maupun rohaninya secara integral. (http://id-jurnal.blogspot.com)

Berkaitan dengan usaha yang menyiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas, pemerintah Republik Indonesia telah memberikan perhatian yang
cukup besar terhadap dunia pendidikan dengan berusaha keras untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional. Langkah konkritnya adalah dengan
disusunnya UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam
Bab II pasal 3 dinyatakan bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung
jawab”. (http://id-jurnal.blogspot.com)

Uraian di atas menunjukkan adanya pengakuan terhadap eksistensi
individu dan individu inilah yang dibina menjadi pribadi-pribadi yang utuh.
Konsisten dengan tujuan pendidikan, maka untuk mewujudkan manusia seutuhnya
harus juga ditempuh melalui pendidikan.

Pada umumnya pendidikan bertujuan untuk menyediakan lingkungan yang
memungkinkan siswa didik untuk mengembangkan potensi, bakat dan
kemampuannya secara optimal, sehingga mereka mampu mewujudkan dirinya dan

berfungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadinya maupun kebutuhan
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masyarakat (Munandar, 2002). Setiap orang mempunyai potensi yang berbeda-
beda dan oleh karenanya membutuhkan layanan pendidikan yang berbeda pula.
Pendidikan bertanggung jawab untuk memandu (artinya mengidentifikasi dan
membina) dan memupuk (artinya mengembangkan dan meningkatkan) potensi-
potensi tersebut secara utuh.

Tujuan pendidikan adalah mewujudkan pribadi-pribadi yang mampu
menolong diri sendiri maupun orang lain, sehingga terwujudlah manusia yang
sejahtera. Untuk mencapai tujuan tersebut pendidikan berusaha memberikan
latihan-latihan terhadap karakter, kognisi serta jasmani manusia.

Dalam upaya meningkatkan mutu sumber daya manusia Indonesia,
Departemen Pendidikan Nasional yang tertuang dalam Rencana Strategis
(Renstra) Depdiknas 2005 - 2009 menckankan bahwa perspektif pembangunan
pendidikan tidak hanya untuk mengembangkan aspek intelektual saja melainkan
juga watak, moral, sosial, dan fisik peserta didik, atau dengan kata lain
menciptakan manusia Indonesia seutuhnya. Semua jenjang lembaga pendidikan
formal (sekolah) mempunyai tugas untuk menyintesa itu semua.
(www.scribd.com)

Pendidikan untuk membangun dan melatih kecerdasan emosi dan sosial
setiap individu adalah agenda yang penting untuk setiap sekolah. Pemerintah
melalui Peraturan Menteri Departemen Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006
juga menyatakan bahwa dua dari lima pilar pendidikan di Indonesia adalah belajar
untuk membangun dan menemukan jati diri, serta belajar untuk hidup bersama

dan berguna bagi orang lain. Namun demikian, desain dan proses pembelajaran di
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sekolah-sekolah di banyak negara belum sepenuhnya efektif dalam membimbing
siswa untuk tumbuh dan berkembang secara utuh.
(http://lagibelajarlagi.wordpress.com)

Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari
pengembangan institusi sekolah. Berbeda dari pengaturan kegiatan intrakurikuler
yang secara jelas disiapkan dalam perangkat kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler
lebih mengandalkan inisiatif sekolah. Ekstrakurikuler dirumuskan sebagai
kegiatan yang bertujuan untuk mendukung proses belajar siswa yaitu suatu
kegiatan positif yang membutuhkan kesiapan untuk melakukan aktifitas dalam
waktu yang non formal (Syahri, 1984). Melalui kegiatan ekstrakurikuler
diharapkan siswa dapat mengembangkan aspek moral, sosial, fisik, dan
intelektual.

Secara yuridis, pengembangan kegiatan ekstrakurikuler memiliki landasan
hukum yang kuat, karena diatur dalam surat Keputusan Menteri yang harus
dilaksanakan oleh sekolah. Salah satu Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI
no 125/U/2002 tentang kalender pendidikan dan jumlah jam belajar efektif di
sekolah. Pengaturan kegiatan ekstrakurikuler dalam keputusan ini terdapat pada
Bab V pasal 9 ayat 2 : “ Pada tengah semester 1 dan 2 sekolah melakukan
kegiatan olah raga dan seni (Porseni), karyawisata, lomba kreativitas atau praktek
pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan bakat, kepribadian, prestasi,
dan kreativitas siswa dalam rangka mengembangkan pendidikan anak seutuhnya.”

Sekolah sebagai wadah pembentukan kepribadian siswa seharusnya

memperhatikan kebermaknaan dalam belajar, artinya apa yang bermakna bagi
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siswa menunjuk pada dunia minat (center of interest). Pelaksanaan pembelajaran
di sekolah saat ini bertujuan mengembangkan potensi siswa melalui : (1) Olah
hati, untuk memperteguh keimanan dan ketaqwaan, meningkatkan akhlak mulia,
budi pekerti, atau moral, membentuk kepribadian unggul, membangun
kepemimpinan dan entrepreneurship: (2) Olah pikir, untuk membangun
kompetensi dan kemandirian ilmu pengetahuan dan teknologi; (3) Olah rasa,
untuk meningkatkan sensitivitas, daya apresiasi, daya kreasi, serta daya ekspresi
seni dan budaya; dan (4) Olah raga, untuk meningkatkan kesehatan, kebugaran,
daya tahan, dan kesiapan fisik serta keterampilan kinestesis. (Renstra Depdiknas
Tahun 2005-2009, 2005).

Pendidikan karakter di sekolah sangat penting. Terlebih lagi di rentang
usia remaja, di mana mercka mulai memasuki fasa yang bam dalam
perkembangan psikologi. Menurut Martinek (dalam
http://lagibelajarlagi.wordpress.com) masa remaja adalah masa yang paling
penting sekaligus masa yang sulit untuk dilalui. Di usia ini mereka mulai berusaha
memahami berbagai konsep dalam kehidupan yaitu konsep tentang keluarga dan
orangtua, teman, budaya, sekolah, belajar, masa depan, dan tentang diri mereka
sendiri. Oleh karena itu apabila lingkungan mereka tidak dapat memberikan
asupan nilai dan moral yang kuat, pemahaman mereka tentang konsep-konsep
kehidupan juga akan menjadi lemah atau bahkan menjadi keliru. Akibatnya, tidak
sedikit remaja kehilangan arah dan tidak mampu membangun karakter diri yang

positif dan kuat.
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Keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler juga dapat
mengembangkan kemampuan berinteraksi para siswa. Kegiatan ekstrakurikuler
mengajarkan para siswa bagaimana membina hubungan yang baik dengan orang
lain, bekerja sama dengan orang lain, serta menghargai pendapat orang lain.
(http://lagibelajarlagi.wordpress.com)

Tetapi pada kenyataannya, pelaksanaan pendidikan di sekolah selama ini
lebih menekankan kepada hafalan konten/isi pelajaran yang kurang bermakna bagi
dirinya. Hegemoni Ujian Akhir Nasional dan status sekolah saat ini semakin
mendorong proses belajar mengajar di sekolah lebih mengejar kuantisasi aspek
kognitif saja. Pembinaan dan penyediaan sarana pembinaan aspek afektif (nilai
moral dan sosial) dan psikomotor (keterampilan) kurang mendapat perhatian.
Artinya perwujudan tujuan pendidikan yang membentuk manusia yang seutuhnya
akan semakin jauh untuk dapat tercapai. Kondisi ini sesuai dengan adanya hasil
survei dan penelitian yang menunjukkan bahwa pendidikan formal terlalu
menekankan kepada perkembangan mental intelektual semata-mata, dan kurang
memperhatikan perkembangan afektif (sikap dan perasaan) serta psikomotor
(keterampilan) (Munandar, 1992).

Kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan di luar jam pelajaran,
selain membantu siswa dalam pengembangan minatnya, juga membantu siswa
agar mempunyai semangat baru untuk lebih giat belajar serta menanamkan
tanggung jawabnya sebagai warga Negara yang mandiri. Hal ini sejalan dengan
pendapat Miller Mayeer yang dikutip oleh Tim Dosen IKIP Malang (dalam

www.scribd.com) yang mengatakan bahwa : “Keikutsertaan siswa dalam kegiatan
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ekstrakurikuler akan memberikan sumbangan yang berarti bagi siswa untuk
mengembangkan minat-minat baru, menanamkan tanggung jawab sebagai warga
Negara, melalui pengalaman-pengalaman dan pandangan-pandangan kerja sama,
terbiasa dengan kegiatan-kegiatan mandiri dan dapat menambah wawasan dalam
pergaulan.”

Kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat memenuhi kebutuhan yang
diminati siswa untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman terhadap berbagai
mata pelajaran yang pada suatu saat nanti bermanfaat bagi siswa dalam kehidupan
schari-hari. Dalam kegiatan ektrakurikuler dikembangkan pengalaman-
pengalaman yang bersifat nyata yang dapat membawa siswa pada kesadaran atas
pribadi, sesama, lingkungan, dan Tuhannya, dengan kata lain bahwa kegiatan
ekstrakurikuler dapat meningkatkan Emotional Qoutient (EQ) siswa yang
didalamnya  terdapat aspek  kecerdasan  sosial’kompetensi  sosial
(www.scribd.com).

Pengembangan EQ dewasa ini menjadi mengedepan. Dari hasil penelitian
Daniel Goleman dikatakan bahwa keberhasilan seseorang di masyarakat sebagian
besar ditentukan oleh 80 % kecerdasan emosi (EQ) (Megawangi, 2004).
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dilihat bahwa penanaman nilai baik
nilai moral maupun nilai sosial perlu dikembangkan di dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler yang pelaksanaan kegiatannya
lebih mengarah pada pemberian pengalaman-pengalaman hidup dan pembentukan
keterampilan lebih cocok sebagai media penanaman nilai-nilai kehidupan pada

peserta didik.
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dari pihak sekolah, sehingga membuat para siswa menjadi malas untuk mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah tersebut.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, peneliti merasa tertarik untuk
mengadakan suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada
perbedaan interaksi sosial antara siswa yang mengikuti ekstrakurikuler dengan
‘'siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler, sehingga mengarahkan peneliti untuk
mengambil judul “Perbedaam interaksi sosial antara siswa-siswi yang
mengikuti ekstrakurikuler dengan siswa-siswi yang tidak mengikuti

ekstrakurikuler di SMP Negeri 7 Medan”.

A. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat perbedaan interaksi sosial
pada siswa-siswi yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan siswa-siswi

yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.

B. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat
memberikan sumbangan pemikiran dan menambah wawasan pengetahuan
khususnya bidang psikologi terutama yang berkaitan dengan psikologi pendidikan
yang berhubungan dengan pengaruh ekstrakurikuler terhadap interaksi sosial.

Diharapkan juga dapat bermanfaat dan memperkaya bahan pustaka serta dapat

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 10/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Unixgggistgi,l[\g%i Pe%ggiatory uma.acid)10/6/24



Kartika Sari - Perbedaan Interaksi Sosial Antara Siswa Siswi yang Mengikuti Ekstrakurikuler dengan...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 10/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa iz %cnglsvlgll:ggafrlédgggrtloé}l;?@ma.ac.id]10/6/24—



Kartika Sari - Perbedaan Interaksi Sosial Antara Siswa Siswi yang Mengikuti Ekstrakurikuler dengan...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 10/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa iz %cnglsvlgll:ggafrlédgggrtloé}l;?@ma.ac.id]10/6/24—



Kartika Sari - Perbedaan Interaksi Sosial Antara Siswa Siswi yang Mengikuti Ekstrakurikuler dengan... 13

bahwa interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang
menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara kelompok-kelompok
manusia maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia. Sutherland
(dalam Huky, 1986) menyatakan bahwa interaksi sosial merupakan saling
pengaruh mempengaruhi secara dinamis antar kekuatan-kekuatan dalam kontak
antar pribadi dan kelompok menghasilkan perubahan sikap dan tingkah laku
partisipan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial
adalah hubungan timbal balik antara individu yang satu dengan individu yang
lain, individu dengan kelompok, atau kelompok dengan kelompok dimana
hubungan tersebut bersifat dinamis dimana individu yang satu dapat

mempengaruhi individu yang lain.

2. Syarat Terjadinya Interaksi Sosial

Menurut Soekanto (2006) syarat terjadinya interaksi sosial antara lain:
a. Adanya Kontak Sosial

Kontak Sosial dapat terjadi antara individu dengan individu, antara
individu dengan kelompok dan antara kelompok dengan kelompok. Kontak juga
dapat bersifat primer jika itu terjadi secara langsung (face fo face) dan sckunder
jika hubungan itu melalui perantara orang atau media lainnya.
b. Komunikasi

Komunikasi baik verbal maupun non verbal mempunyai saluran untuk
menyampaikan perasaan atau ide atau pikiran dan sekaligus sebagai media untuk

dapat menafsirkan atau memahami pikiran atau perasaan orang lain.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis interaksi
sosial terdiri dari interaksi individu dengan individu lain, individu dengan

kelompok dan antara kelompok dengan kelompok.

4. Ciri-ciri Interaksi Sosial
Menurut Waridah, dkk (2004) ciri-ciri interaksi sosial antara lain:
a. Pelakunya lebih dari satu orang
b. Ada komunikasi diantara pelaku melalui kontak sosial
¢. Mempunyai maksud dan tujuan yang jelas, terlepas dari sama atau
tidaknya tujuan tersebut dengan yang diperkirakan pelaku.
d. Ada dimensi waktu (masa lampau, masa kini dan masa ;latang) yang akan

menentukan sikap aksi yang sedang berlangsung.

5. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial
Soekanto (2006) menyatakan bentuk-bentuk interaksi sosial yaitu:

a. Proses-proses yang assosiatif

1) Kerjasama

Menurut Cooly (dalam Soekanto, 2006) kerjasama timbul apabila orang
menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan-kepentingan yang
sama dan pada saat yang bersamaan, mempunyai cukup pengetahuan dan
pengendalian diri sendiri untuk memenuhi kepentingan-kepentingan

tersebut melalui kerjasama. Kesadaran akan adanya kepentingan-
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kepentingan yang sama dan adanya organisasi merupakan fakta-fakta yang
penting dalam kerjasama yang berguna.

2) Akomodasi
Akomodasi digunakan dalam dua arti, yaitu untuk menunjukkan kepada
suatu keadaan dan untuk menunjuk pada suatu proses. Akomodasi yang
menunjuk pada suatu keadaan, berarti suatu kenyataan adanya suatu
keseimbangan (equilibrium) dalam interaksi antara orang perorangan dan
kelompok-kelompok manusia sehubungan dengan norma-norma sosial dan
nilai-nilai sosial yang berlaku di dalam masyarakat. Sebagai suatu proses,
maka akomodasi menunjuk pada usaha-usaha untuk mencapai kestabilan.

3) Asimilasi
Asimilasi merupakan suatu proses sosial dalam taraf kelanjutan yang
ditandai adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang
terdapat antara orang perorangan atau kelompok-kelompok manusia dan
juga meliputi proses-proses mental dengan memperhatikan kepentingan-
kepentingan dan tujuan-tujuan bersama.

b. Proses-proses yang diasosiatif

1) Persaingan
Persaingan dapat diartikan sebagai suatu proses, dimana orang perorangan
atau kelompok-kelompok manusia yang bersaing, mencari keuntungan
melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu masa menjadi pusat

perhatian dari publik dengan cara usaha-usaha yang menarik perhatian
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memiliki suatu kerangka tingkah laku dan sikap moral yang dapat menjadi pokok
pangkal guna memperluas perkembangan perilaku yang positif (Gerungan, 1996).
b. Faktor Sugesti

Sugesti adalah rangsangan, pengaruh atau stimulus yang diberikan seorang
individu kepada individu lain sehingga orang diberi sugesti menuruti atau
melaksanakan apa yang disugestikan tanpa berfikir lagi secara kritis dan rasional.
Proses sugesti dapat terjadi apabila individu yang memberikan pandangan tersebut
adalah orang yang berwibawa atau karena sifatnya yang otoriter.

Terdapat beberapa keadaan yang mempermudah terjadinya sugesti dapat
diterima oleh individu lain, yaitu:

1. Sugesti karena hambatan berfikir

Sugesti akan lebih mudah terjadi apabila individu yang dikenai berada
dalam kondisi yang lelah sehingga kemampuan berpikir individu menjadi
terhambat.

2. Sugesti karena pikiran terpecah (disosiasi)

Sugesti akan lebih cepat terjadi apabila individu yang dikenai berada
dalam kondisi berpikir yang terpecah misalnya seseorang yang mengalami
konflik. Dalam kondisi yang sedang kebingungan untuk menentukan pilihan
terhadap suatu hal, maka akan mudah bagi individu tersebut untuk dipengaruhi.

3. Sugesti karena otoritas
Individu cenderung akan dengan mudah menerima pandangan atau sikap

tertentu dari individu lain yang dianggap ahli pada bidangnya. Misalnya pejabat,
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pada pertimbangan yang logis dan rasional, melainkan berdasarkan penilaian
perasaan. Soekanto (2006) menyampaikan bahwa dorongan utama pada simpati
adalah adanya keinginan untuk memahami pihak lain dan bekerja sama. Smith
(dalam Reni, 2004) membedakan dua bentuk dasar simpati, yaitu:
1. Simpati yang menimbulkan respon secara cepat (hampir seperti refleks)
2. Simpati yang sifatnya lebih intelektual, artinya seseorang dapat bersimpati

pada orang lain sekalipun dia tidak dapat merasakan apa yang dia rasakan.
e. Faktor Motivasi

Motivasi merupakan dorongan, rangsangan, pengaruh, atau stimulasi yang
diberikan seorang individu kepada individu lain sehingga orang yang diberi
motivasi menuruti atau melaksanakan apa yang dimotivasikan itu secara kritis,
rasional dan penuh rasa tanggung jawab. Motivasi dapat diberikan dari seorang
individu kepada kelompok, kelompok kepada kelompok atau statusnya lebih
tinggi dan berwibawa. Mereka memiliki unsur-unsur keteladanan dan panutan
masyarakat.
f. Faktor Empati

Empati adalah proses kejiwaan seorang individu untuk larut dalam
perasaan orang lain baik suka maupun duka.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpukan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi interaksi sosial adalah faktor imitasi, faktor sugesti, faktor

identifikasi, faktor simpati, faktor motivasi dan faktor empati.
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7. Aspek-aspek Interaksi Sosial
Menurut Homans (dalam Santosa, 1992) aspek-aspek interaksi sosial
adalah sebagai berikut:

a. adanya motif atau tujuan yang sama, artinya setiap individu yang
mengadakan interaksi mempunyai motif dan tujuan yang sama.

b. Adanya suasana emosional yang sama, artinya setiap individu didorong
oleh perasaan yang sama dalam interaksi sosial.

¢. Adanya hubungan, artinya setiap individu dalam keadaan demikian pasti
berhubungan dengan individu yang lain.

d. Adanya sistem internal dan sistem eksternal. Sistem internal artinya untuk
menanggulangi pengaruh dari luar, maka masing-masing individu yang
berinteraksi sosial semakin memperkuat dirinya masing-masing seperti
menciptakan kesamaan pandangan, kesadaran dan perbuatan, sedangkan
sistem eksternal artinya ketentuan yang ditentukan oleh lingkungan atau
masyarakat di tempat tinggainya dan sistem ini membuat individu tidak
dapat melepaskan diri dari pengaruh luar. Artinya pengaruh dari luar
memiliki peran dalam menentukan interaksi sosial.

e. Adanya pimpinan. Artinya adanya interaksi, aksi dan sentimen ini
menimbulkan suatu bentuk pimpinan dan pada umumnya berlangsung
secara wajar serta merupakan bentuk piramida. Dalam setiap kelompok
sosial, langsung atau tidak langsung memiliki orang-orang tertentu yang
dianggap secbagai pemimpin dan di dalamnya terdapat sentimen antar

pribadi.
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Sedangkan menurut Sarwono (1976) ada 4 aspek yang mendasari interaksi
sosial yaitu:
a. Komunikasi
Komunikasi adalah proses pengiriman berita dari seseorang kepada
orang lainnya. Terdapat 4 (empat) unsur dalam proses komunikasi, yaitu:
1) adanya pengiriman dan penerimaan berita; 2) adanya berita yang
dikirimkan; 3) adanya media atau alat pengiriman berita; 4) adanya sistem
simbol yang digunakan untuk menyatakan berita.
b. Sikap
Sikap adalah kesiapan pada seseorang untuk bertindak secara
tertentu terhadap hal-hal tertentu. Sikap ini dapat bersifat positif dan juga
negatif. Dalam sikap positif, kecenderungan tindakan adalah mendekati,
menyenangi, mengharapkan objek tertentu. Sedangkan dalam sikap negatif
terdapat kecenderungan untuk menjauhi, menghindar, membenci dan tidak
menyukai objek tertentu.
c. Tingkah laku
Lewin (dalam Sarwono, 1976) menyatakan bahwa tingkah laku
kelompok adalah fungsi dari kepribadian individu dalam mengadakan
interaksi sosial. tingkah laku kelompok tidak dapat dipisahkan dari tingkah
laku individu anggota-anggotanya.
d. Norma sosial
Norma sosial adalah nilai-nilai yang berlaku dalam suatu kelompok

yang membatasi tingkah laku individu dalam kelompok itu.
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B. Ekstrakurikuler
1. Pengertian Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler adalah wahana pengembangan pribadi peserta
didik melalui berbagai aktivitas, baik yang terkait langsung maupun tidak
langsung dengan materi kurikulum, sebagai bagian yang tak terpisahkan dari

tujuan kelembagaan SMU (www.scribd.com). Menurut kamus popular Indonesia

ekstrakurikuler adalah aktivitas yang dilakukan sekelompok remaja di luar jam
belajar sekolah. Vinnai (1986) menganggap ekstrakurikuler sebagai alat untuk
mengalihkan “naluri-naluri jahat” atau suatu alat untuk mengalihkan dunia naluri
kita. Menurut Syahri (1984) ekstrakurikuler dirumuskan sebagai kegiatan yang
bertujuan untuk mendukung proses belajar siswa yaitu suatu kegiatan positif yang
membuat kesiapan untuk melakukan aktivitas dalam waktu yang non formal.
Djalil (1988) mengatakan bahwa ekstrakurikuler dimaksud sebagai
kegiatan ekstra yang sangat membantu siswa dalam menggali dan mewujudkan
keterampilan yang dimiliki. Menurut Suharsini (1988) kegiatan ekstrakurikuler
adalah kegiatan tambahan, di luar struktur program yang pada umumnya
merupakan kegiatan pilihan. Yusuf (1988) mendeskripsikan program sebagai
kegiatan yang direncanakan dalam rangka pencapaian tujuan yang dilaksanakan di
luar jam pelajaran biasa. Kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk
mengembangkan salah satu bidang pelajaran yang diminati oleh sekelompok
siswa, misalnya olahraga, kesenian, berbagai macam keterampilan dan

kepramukaan.
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Pernyataan di atas didukung oleh Rahmadsyah (1951) bahwa kegiatan
ekstrakurikuler yang selalu diikuti oleh siswa merupakan kegiatan yang sangat
menunjang proses belajar informal demi tercapainya bidang keterampilan yang
diterapkan dalam peningkatan kerja dan karir.

Kegiatan ektrakurikuler adalah kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran
dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai
dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang secara
khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang
berkemampuan dan berwenang disekolah atau madrasah.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler
adalah kegiatan tambahan di luar struktur program yang pada umumnya
merupakan kegiatan pilihan dan dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa, yang
bertujuan untuk membantu siswa dalam menggali dan mewujudkan keterampilan

yang dimilikinya.

2. Manfaat Kegiatan Ekstrakurikuler
Singgih (2003) mengemukakan adapun manfaat kegiatan ekstrakurikuler
adalah sebagai berikut :
a. Membentuk kedisiplinan diri
b. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler remaja mendapatkan peranan
sosialnya dengan teman sebaya.
c. Membentuk siswa untuk lebih bersikap tanggung jawab.
d. Menunjang adanya suatu pemikiran yang kreatif tidak mengarah kepada

prilaku yang menyimpang.
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dan pekerjaan yang dicita-citakan. Karenanya para remaja akan aktif

terhadap kegiatan ekstrakurikuler yang dapat mendukung ke arah

pekerjaan yang sesuai dengan harapannya.
d. Keberanian mengambil keputusan

Siswa memiliki keinginan besar dalam mengikuti kegiatan-kegiatan di
sekolahnya merupakan siswa yang terampil secara mandiri dan mahir bagi
sebahagian siswa yang memiliki bakat keterampilan memasuki suatu
kelompok yang memiliki kegiatan positif, setidaknya mereka telah
memiliki keberanian dalam memutuskan apa yang dilakukan, terlebih lagi
menyangkut peningkatan karir dan masa depan.

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler memiliki banyak manfaat, yaitu membentuk kedisiplinan diri,
sebagai wadah berinteraksi dengan teman sebaya, membantu siswa untuk
bertanggung jawab, menunjang adanya suatu pemikiran yang kreatif tidak
mengarah pada prilaku yang menyimpang, membentuk kemandirian, keterampilan

serta berani mengambil keputusan.

3. Aspek-aspek Kegiatan Ekstrakurikuler
Menurut Sutisna (dalam Larasati, 2005) aspek-aspek dalam mengikuti
ekstrakurikuler adalah sebagai berikut:
a. Kesediaan menyediakan waktu
Siswa yang memiliki waktu luvang yang cukup akan mengisi waktu
luangnya dengan hal-hal yang bermanfaat, baik untuk menunjang kegiatan

belajar maupun kegiatan diluar jam belajar sekolah.
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4. Jenis-jenis Kegiatan Ekstrakurikuler

Adapun bentuk ekstrakurikuler antara lain: Palang Merah Remaja (PMR),
Pramuka, Paskibraka, Pencinta alam, Kesenian (teater), Olah raga, dan lain
sebagainya.

Menurut Daien (1988) kegiatan ekstrakurikuler dibagi menjadi dua jenis,
yaitu bersifat rutin dan bersifat periodik. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat
rutin adalah bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan secara terus
menerus, seperti : latihan bola voli, latihan sepak bola, dan sebagainya, sedangkan
kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat periodik adalah bentuk kegiatan yang
dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu saja, seperti lintas alam, kemping,
pertandingan olah raga, dan sebagainya.

Menurut Nawawi (1985) jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler yaitu:
Pramuka sekolah, Olahraga dan Kesenian, Tabungan pelajar dan Pramuka
(Tapelpram), majalah sekolah, kantin sekolah, Usaha Kesehatan Sekolah.

Selanjutnya dalam Depdiknas (1987) kegiatan ekstrakurikuler dibagi
menjadi dua jenis, yaitu :

a. Kegiatan yang bersifat sesaat, misalnya: karya wisata, bakti sosial.
b. Jenis kegiatan yang bersifat kelanjutan, misalnya Pramuka, Palang Merah

Remaja, dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis kegiatan
ekstrakurikuler dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu: kégiatan ekstrakurikuler
yang bersifat rutin atau berkelanjutan dan kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat
periodik atau sesaat. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat rutin atau

berkelanjutan dilaksanakan secara terus menerus selama satu periode tertentu,
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sedangkan ekstrakurikuler yang bersifat periodik atau sesaat dilaksanakan pada

waktu-waktu tertentu saja.

5. Hambatan-hambatan dalam Proses Mengikuti Ekstrakurikuler
Ada banyak hambatan dalam usaha merealisasikan kemampuan dalam
proses mengikuti ekstrakurikuler, antara lain :
a. Latihan yang tidak berkesinambungan (discontinuities in training)

Sebagai salah satu penghambat dalam merealisasikan kemampuan dalam
proses mengikuti aktivitas sosial (ekstrakurikuler) berhubungan dengan
pengalaman-pengalaman belajar dan latihan masa lalu. Ada individu yang
dimasa kanak-kanaknnya tidak mengalami latihan secara kontinyu dalam hal
berpikir dalam berbuat, sehingga perilakunya dalam mengikuti ekstrakurikuler
nampak kurang atau tidak terpatokan secara memadai. Pola perilaku yang
kurang memadai akan menyulitkan individu yang bersangkutan dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.

Seperti yang dikemukakan Hurlock (1993) yang menunjukkan jalan keluar
dengan pernyataan yang berisikan: Hanya apabila para pelajar menempuh
khusus bidang-bidang, latihan keterampilan dan profesional, barulah diperoleh
berkesinambungan yang banyak antara yang dipelajari di sekolah dengan apa
yang dapat diperbuatnya setelah dilapangan pekerjaan.

b. Perlindungan yang berlebihan (over protecness).

Adanya perlindungan yang berlebihan (over protecness) yang dialami oleh

individu, bersangkutan dengan pola didik orang tua yang pernah dialami masa

kanak-kanak. Dalam lingkungan kebudayaan negara manapun nampaknya
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Kebiasaan-kebiasaan perilaku mereka dalam kelompoknya sering saling
melekat pada diri individu, saling bersangkutan, meskipun mereka telah
memasuki kelompok kegiatan lain (ekstrakurikuler).

d. Aspirasi-aspirasi yang realistis (unrealited aspiration)

Kesukaran-kesukaran penyesuaian diri dalam kegiatan tersebut dapat
ditimbulkan oleh konsep-konsep yang tidak realistis dalam benak para remaja
tentang apa yang diharapkan dengan apa yang dapat dicapainya. Keberhasilan-
keberhasilan yang dicapainya dalam sekolah (misalnya dalam bidang
akademis, pergaulan sosial dan olah raga) sering kali membuat remaja
memiliki harapan-harapan terhadap apa yang akan dicapainya ketika

- mengikuti ekstrakurikuler misalnya karena prestasi yang tinggi di sekolah
seseorang cenderung mengharapkan prestasi yang tinggi pula ketika mengikuti
ekstrakurikuler, sehingga membayangkan akan mendapatkan lapangan
pekerjaan yang berprestasi tinggi.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa hambatan-

hambatan dalam proses mengikuti ekstrakurikuler yaitu latihan yang
berkesinambungan, perlindungan yang berlebihan, perpanjangan pengaruh peer-

group dan aspirasi-aspirasi yang realistis.

C. Remaja
1. Pengertian Remaja
Kata remaja berasal dari bahasa latin yaitu adolescere yang berarti
“tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Menurut Papalia dan Olds (2001) masa

remaja adalah masa transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa
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dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir
pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluhan tahun. Menurut Adams &
Gullota (dalam Aaro, 1997), masa remaja meliputi usia antara 11 hingga 20 tahun.
Sedangkan Hurlock (1993) membagi masa remaja menjadi masa remaja awal (13
hingga 16 atau 17 tahun) dan masa remaja akhir (16 atau 17 tahun hingga 18
tahun). Masa remaja awal dan akhir dibedakan oleh Hurlock karena pada masa
remaja akhir individu telah mencapai transisi perkembangan yang lebih mendekati
masa dewasa.

Papalia & Olds (2001) berpendapat bahwa masa remaja merupakan masa
antara kanak-kanak dan dewasa. Sedangkan Anna Freud (dalam Hurlock, 1993)
berpendapat bahwa pada masa remaja terjadi proses perkembangan meliputi
perubahan-perubahan yang berhubungan dengan perkembangan psikoseksual, dan
juga terjadi perubahan dalam hubungan dengan orang tua dan cita-cita mereka,
dimana pembentukan cita-cita merupakan proses pembentukan orientasi masa
depan.

Transisi perkembangan pada masa remaja berarti sebagian perkembangan
masa kanak-kanak masih dialami namun sebagian kematangan masa dewasa
sudah dicapai. Bagian dari masa kanak-kanak itu antara lain proses pertumbuhan
biologis misalnya tinggi badan masih terus bertambah. Sedangkan bagian dari
masa dewasa antara lain proses kematangan semua organ tubuh termasuk fungsi
reproduksi dan kematangan kognitif yang ditandai dengan mampu berpikir secara

abstrak (Hurlock, 1993).
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Yang dimaksud dengan perkembangan adalah perubahan yang terjadi pada
rentang kehidupan (Papalia & Olds, 2001). Perubahan itu dapat terjadi secara
kuantitatif, misalnya pertambahan tinggi atau berat tubuh; dan kualitatif, misalnya
perubahan cara berpikir secara konkret menjadi abstrak (Papalia dan Olds, 2001).
Perkembangan dalam kehidupan manusia terjadi pada aspek-aspek yang berbeda.
Ada tiga aspek perkembangan yang dikemukakan Papalia dan Olds (2001), yaitu:
(1) perkembangan fisik, (2) perkembangan kognitif, dan (3) perkembangan
kepribadian dan sosial.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa
yang ditandai dengan adanya perkembangan fisik, kognitif, dan sosial. Dimana

usianya berkisar dari 11 sampai 20 tahun.

2. Pembagian Masa Remaja

Secara umum masa remaja dibagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai
berikut (Konopka, dalam Pikunas, 1976):

a. Masa remaja awal (12-15 tahun)

Pada masa ini individu mulai meninggalkan peran sebagai anak-anak dan
berusaha mengembangkan diri sebagai individu yang unik dan tidak tergantung
pada orang tua. Fokus pada tahap ini adalah penerimaan terhadap bentuk dan
kondisi fisik serta adanya konformitas yang kuat dengan teman sebaya.

b. Masa remaja pertengahan (15-18 tahun)
Masa ini ditandai dengan berkembangnya kemampuan berfikir yang baru.

Teman sebaya masih memiliki peran yang penting, namun individu sudah lebih
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mampu mengarahkan diri sendiri (self directed). Pada masa ini remaja mulai
mengembangkan kematangan tingkah laku, belajar mengendalikan impulsivitas,
dan membuat keputusan-keputusan awal yang berkaitan dengan tujuan vokasional
yang ingin dicapai. Selain itu penerimaan dari lawan jenis menjadi penting bagi
individu.

¢. Masa remaja akhir (19-23 tahun)

Masa ini ditandai oleh persiapan akhir untuk memasuki peran-peran orang
dewasa. Selama periode ini remaja berusaha memantapkan tujuan vokasional dan
mengembangkan sense of personal identity. Keinginan yang kuat untuk menjadi
matang dan diterima dalam kelompok teman sebaya dan orang dewasa, juga
menjadi ciri dalam tahap ini.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada tiga tahap
perkembangan masa remaja yaitu masa remaja awal (12-15 tahun), masa remaja

pertengahan (15-18 tahun), dan masa remaja akhir (19-22 tahun).

3. Ciri-ciri Masa Remaja

Masa remaja adalah suatu masa perubahan. Pada masa remaja terjadi
perubahan yang cepat baik secara fisik maupun psikologis. Ada beberapa
perubahan yang terjadi selama masa remaja, yaitu:

a. Peningkatan emosional yang terjadi secara cepat pada masa remaja awal
yang dikenal dengan masa storm dan stress. Peningkatan emosional ini
merupakan hasil dari perubahan fisik terutama hormon yang terjadi pada
masa remaja. Dari segi kondisi sosial, peningkatan emosi ini merupakan

tanda bahwa remaja berada dalam kondisi baru yang berbeda dari masa
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sebelumnya. Pada masa ini banyak tuntutan dan tekanan yang ditujukan
pada remaja, misalnya mereka diharapkan untuk tidak lagi bertingkah
seperti anak-anak, mereka harus lebih mandiri dan bertanggung jawab.
Kemandirian dan tanggung jawab ini akan terbentuk seiring berjalannya
waktu, dan akan tampak jelas pada remaja akhir yang duduk di awal-awal
masa kuliah.

b. Perubahan yang cepat secara fisik yang juga disertai kematangan seksual.
Terkadang perubahan ini membuat remaja merasa tidak yakin akan diri
dan kemampuan mereka sendiri. Perubahan fisik yang terjadi secara cepat,
baik perubahan internal seperti sistem sirkulasi, pencernaan, dan sistem
respirasi maupun perubahan eksternal seperti tinggi badan, berat badan,
dan proporsi tubuh sangat berpengaruh terhadap konsep diri remaja

c. Perubahan dalam hal yang menarik bagi dirinya dan hubungan dengan
orang lain. Selama masa remaja banyak hal-hal yang menarik bagi dirinya
dibawa dari masa kanak-kanak digantikan dengan hal menarik yang baru
dan lebih matang. Hal ini juga dikarenakan adanya tanggung jawab yang
lebih besar pada masa remaja, masa remaja diharapkan untuk dapat
mengarahkan ketertarikan mereka pada hal-hal yang lebih penting.
Perubahan juga terjadi dalam hubungan dengan orang lain. Remaja tidak
lagi berhubungan hanya dengan individu dari jenis kelamin yang sama,
tetapi juga dengan lawan jenis dan dengan orang dewasa.

d. Perubahan nilai, dimana apa yang mereka anggap penting pada masa
kanak-kanak menjadi kurang penting karena sudah mendekati dewasa.
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Walgito (1991) menyatakan bahwa di dalam interaksi sosial ada
kemungkinan individu dapat menyesuaikan dengan yang lain, atau sebaliknya.
Pengertian penyesuaian di sini dalam arti yang luas yaitu bahwa individu dapat
meleburkan diri dengan keadaan sckitarnya atan sebaliknya individu dapat
mengubah lingkungannya sesuai dengan keadaan diri individu, sesuai dengan apa
yang diinginkan oleh individu yang bersangkutan.

Kemampuan individu dalam melakukan interaksi dengan orang lain
berbeda antara individu yang satu dengan individu lainnya. Individu yang mampu
berinteraksi dengan baik akan lebih diterima dalam lingkungan sosialnya dan
lebih mudah memperoleh informasi yang datang dari luar, sebaliknya individu
yang sulit berinteraksi dengan orang lain akan ditolak dari lingkungan sosialnya
dan sulit mendapatkan informasi yang datang dari luar.

Salah satu tugas perkembangan remaja adalah memperluas hubungan
antara pribadi dan berkomunikasi secara lebih dewasa dengan kawan sebaya, baik
laki-laki maupun perempuan (Havighurst; Gunarsa, 1991). Untuk memperluas
hubungan dengan kawan sebaya tersebut dibutuhkan proses interaksi yang baik
antara keduanya.

Haditono (1991) mengatakan bahwa pergaulan dan hubungan yang
memuaskan akan memberikan rasa senang untuk menjalankan tugas-tugasnya
atau ikut berpartisipasi di dalam kelompoknya. Selanjutnya individu yang kurang
mampu dalam berinteraksi akan mengalami hambatan dalam memecahkan
masalah sehingga timbul rasa kecil hati dan kecewa yang akhirnya akan

mengurangi rasa percaya diri dan individu menjadi orang yang pesimis dalam
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menjalankan kehidupan ini karena terbayang kegagalan-kegagalan yang akan
dialaminya, serta mengganggu kesehatan jiwanya.

Lingkungan dapat mempengaruhi perkembangan sosial remaja. Salah satu
lingkungan yang paling berpengaruh terhadap perkembangan sosial remaja adalah
sekolah. Sekolah sebagai lembaga pendidikan mempunyai peranan yang sangat
menenfukan dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia, terutama
bagi perkembangan dan perwujudan diri individu. Dalam upaya meningkatkan
mutu sumber daya manusia Indonesia, Departemen Pendidikan Nasional yang
tertuang dalam Rencana Strategis (Renstra) Depdiknas 2005 -2009 menekankan
bahwa perspektif pembangunan pendidikan tidak hanya untuk mengembangkan
aspek intelektual saja melainkan juga watak, moral, sosial, dan fisik peserta didik.

Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari
pengembangan institusi sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat
meningkatkan Emotional Qoutient (EQ) siswa yang didalamnya terdapat aspek
kecerdasan sosial/kompetensi sosial.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan di luar stuktur
program sekolah, yang berfungsi untuk mengembangkan potensi, bakat dan minat
siswa. Selain itu, ekstrakurikuler juga mengajarkan siswa untuk memupuk rasa
tanggung jawab, mengembangkan kemampuan berinteraksi dengan orang lain,
serta menciptakan suasana keakraban antara individu yang satu dengan individu
lainnya. (www.scribd.com)

Keikutsertaan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler akan memberikan

sumbangan yang berarti bagi siswa untuk mengembangkan minat-minat baru,
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kelompok dimana hubungan tersebut bersifat dinamis yakni individu yang satu
dapat mempengaruhi individu yang lain. Data tentang interaksi sosial ini diperoleh
dari skala interaksi sosial yang disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek-

aspek interaksi sosial.

2. Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di lvar struktur
program yang pada umumnya merupakan kegiatan pilihan dan dilaksanakan di
luar jam pelajaran biasa, yang bertujuan untuk membantu siswa dalam menggali

dan mewujudkan keterampilan yang dimilikinya.

3. Jenis Ekstrakurikuler
a. PMR (Palang Merah Remaja)

PMR (Palang Merah Remaja) merupakan salah satu dari jenis-jenis
kegiatan ekstrakurikuler. PMR (Palang Merah Remaja) merupakan sarana yang
bertujuan untuk membekali siswa dalam rangka meningkatkan rasa kepedulian
terhadap sesama. Meliputi cara memberikan pertolongan kepada teman pada saat
berlangsungnya upacara dan kegiatan lain di sekolah, yang akan berimbas pada
kepedulian siswa di lingkungan lain di luar sekolah. Seperti kegiatan donor darah,
pengumpulan makanan, dana dan pakaian untuk korban bencana alam. Secara
tidak langsung kegiatan ini mengajarkan kepada anggotanya untuk dapat membina
hubungan baik dengan orang lain. Sehingga hal tersebut dapat memberi pengaruh

terhadap proses interaksi anggota-anggotanya.
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b. PRAMUKA (Praja Muda Karana)

Kegiatan Pramuka (Praja Muda Karana) adalah kegiatan yang bertujuan
untuk meningkatkan daya kreasi, membentuk jiwa sederhana, mandiri, terampil,
dan bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri serta menumbuhkan jiwa
kegotongroyongan. Dalam Pramuka para anggotanya diajarkan untuk dapat
berinteraksi dengan orang lain, mampu bekerja sama serta saling tolong

menolong.

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Popalasi
Populasi adalah seluruh subjek yang dimaksudkan untuk penelitian.
Populasi dibatasi sebagai jumlah subjek atau individu yang paling sedikit
memiliki satu sifat yang sama sebagai karakteristik (Hadi, 1991). Populasi yang
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMP Negeri 7 Medan

kelas 1I yang berjumlah 294 orang.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti dan sedikitnya memiliki
satu sifat yang sama. Hasil penelitian terhadap sampel diharapkan dapat
digeneralisasikan kepada seluruh populasi (Hadi, 1991). Generalisasi adalah
kesimpulan penelitian sebagai sesuatu yang berlaku bagi populasi

(Arikunto,1997).
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Berdasarkan data yang telah diperoleh diketahui bahwa:

a. Siswa yang mengikuti PMR berjumlah 20 orang

b. Siswa yang mengikuti PRAMUKA berjumlah 23 orang

c. Keseluruhan siswa yang mengikuti PMR dan PRAMUKA 43 orang

d. Siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler sebanyak 98 orang

Untuk menyamaratakan jumlah kedua sampel di atas, yaitu antara siswa
yang mengikuti ekstrakurikuler (PMR dan PRAMUKA) dan siswa yang tidak
mengikuti ekstrakurikuler maka digunakan teknik random (acak) dengan cara
undian. Sehingga semua siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler memiliki
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel penelitian.

Berdasarkan hal tersebut maka diperoleh kesimpulan bahwa jumlah
sampel yang diambil adalah berjumlah 43 orang untuk siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler (PMR dan PRAMUKA) dan 43 orang untuk siswa yang tidak
mengikuti ekstrakurikuler. Jadi total keseluruhan sampel adalah berjumlah 86

orang.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive
Sampling artinya sampel dipilih berdasarkan ciri-ciri atau sifat tertentu yang
dipandang mempunyai sangkut paut dengan ciri<ciri yang sudah diketahui

sebelumnya (Hadi,1991).
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c. Metode skala merupakan metode yang dapat menghemat tenaga dan ekonomis.
Skala yang digunakan dalam penelitian ini dibuat sendiri oleh peneliti
berdasarkan pengembangan dari aspek-aspek interaksi sosial yang dikembangkan
oleh Homans (dalam Santosa, 1992) yaitu:
a. Adanya motif atau tujuan
b. Adanya suasana emosional yang sama
¢. Adanya hubungan
d. Adanya sistem internal dan eksternal
e. Adanya pimpinan
Skala ini penulis susun berdasarkan metode skala Likert yang terdiri dari 4
pilihan jawaban, yakni Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS). Pernyataan disusun dalam bentuk favorable dan
unfavorable. Penilaian yang diberikan untuk jawaban favorable yakni, “SS
(Sangat Setuju)” diberi nilai 4, untuk jawaban “S (Setuju)” diberi nilai 3, untuk
jawaban “TS (Tidak Setuju)” diberi nilai 2, untuk jawaban “STS (Sangat Tidak
Setuju)” diberi nilai 1. Sedangkan untuk item yang unfavorable, maka penilaian
yang diberikan untuk jawaban “SS (Sangat Setuju)” diberi nilai 1, jawaban “S
(Setuju)” diberi nilai 2, jawaban “TS (Tidak Setuju)” diberi nilai 3, dan jawaban

STS (Sangat Tidak Setuju)” diberi nilai 4.

2. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu cara pengambilan data dengan cara

mengetahui identitas subjek dalam skala. Identitas tersebut berupa status siswa
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Fasilitas yang terdapat di sekolah ini antara lain adalah laboratorium,
perpustakaan, musolla dan koperasi. Selain itu, terdapat sarana olah raga seperti
basket dan futsal.

Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat di sekolah ini adalah
Palang Merah Remaja (PMR), PRAMUKA, Karate, Bela diri, Futsal, dan
Kelompok Ilmiah Remaja (KIR).

Prestasi yang pernah diraih diantaranya adalah Juara I Lomba Karate
Tingkat Dunia di Norwegia tahun 2008, Juara I Lomba Pidato Tingkat Daerah

tahun 2009, Juara II Guru Berprestasi Tingkat Kota Medan tahun 2008.

2. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian meliputi persiapan administrasi, yaitu tentang
perizinan penelitian secara informal yang dilanjutkan dengan pengurusan surat
pengantar penelitian. Selain itu persiapan ini juga membahas tentang alat ukur
penelitian.
a. Persiapan Administrasi

Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu melakukan persiapan-
persiapan yang berkaitan dengan adminstrasi penelitian, yaitu masalah perizinan
dari pihak SMP Negeri 7 Medan agar mengizinkan peneliti mengadakan
penelitian di sekolah tersebut. Selanjutnya setelah ada persetujuan dari pihak
sekolah, peneliti mengurus surat pengantar dari Fakultas Psikologi Universitas
Medan Area yang ditujukan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota Medan dan

SMP Negeri 7 Medan.
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3. Uji Coba Alat Ukur Penelitian

Pelaksanaan uji coba skala interaksi sosial dilaksanakan pada tanggal 18
dan 19 Agustus 2009 pada siswa-siswi SMP Negeri 7 Medan yang berjumlah 86
orang. Selanjutnya dari tanggal 20 Agustus 2009 dilakukan pengecekan sekaligus
penyekoran terhadap skala yang telah terkumpul serta dilakukan pengolahan data.

Pada waktu penyebaran skala ini, peneliti dibantu oleh seorang teman dan
seorang guru untuk memudahkan penyebaran dan mengawasi jalannya pengisian
skala oleh siswa yang berjumlah 86 orang. Dalam pelaksanaannya di lapangan,
peneliti memperkenalkan diri, menyampaikan maksud dan tujuan mengadakan
penelitian serta memberikan penjelasan mengenai tata cara pengisian skala.
Kepada para siswa, apabila ada yang belum mengerti akan tata cara mengisi skala,
maka dipersilahkan umtuk bertanya. Selanjutnya setelah para siswa memahami
akan teknik pengisian skala, maka kepada para siswa dipersilahkan untuk mengisi
skala yang sudah dibagikan. Untuk mengisi skala ini peneliti memberi waktu
selama 30 menit.

Setelah masa 30 menit berlalu, peneliti meminta kepada para siswa yang
sudah selesai mengisi untuk menyerahkan skala. Bagi yang belum selesai, peneliti
masih memberi kesempatan beberapa menit untuk menyelesaikannya.

Berdasarkan hasil pemeriksaan secara umum dari keseluruhan jawaban
para siswa, diketahui bahwa seluruh siswa telah memberikan jawaban sesuai
dengan petunjuk pengerjaan. Caranya adalah dengan membuat format nilai
berdasarkan skor-skor yang ada pada setiap lembarnya, kemudian skor yang

merupakan pilihan subjek pada setiap butir pernyataan dipindahkan ke kertas
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data penelitian dari variabel yang hendak diukur, yakni interaksi sosial. Nilai-nilai
ini kemudian dilihat identitasnya, artinya para siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler di SMP Negeri 7 Medan.
Untuk siswa yang mengikuti ekstrakurikuler diberi kode Al dan yang tidak
mengikuti ekstrakurikuler diberi kode A2.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis t-fest . Analisis #-fest digunakan untuk melihat perbedaan interaksi sosial
antara yang mengikuti ekstrakurikuler dengan yang tidak mengikuti
ekstrakurikuler.

Namun sebelum data dianalisis dengan menggunakan analisis #-fest,
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi terhadap variabel yang menjadi pusat
perhatian, yaitu data interaksi sosial, yang meliputi uji normalitas sebaran dan uji
homogenitas varians.

1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas sebaran ini adalah untuk membuktikan bahwa penyebaran
data penelitian yang menjadi pusat perhatian, menyebar berdasarkan prinsip kurve
normal. Uji normalitas sebaran dianalisis dengan menggunakan rumus Chi
Kwadrat. Berdasarkan analisis tersebut, maka diketahui bahwa data variabel
interaksi sosial mengikuti sebaran normal, yaitu berdistribusi sesvai dengan
prinsip kurve normal Ebbing Gauss. Sebagai kriterianya apabila p > 0,050 maka

sebarannya dinyatakan normal, sebaliknya apabila p < 0,050 sebarannya
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b. Nilai Rata-rata/Mean Empirik
Berdasarkan hasil analisis data dari uji asumsi (uji normalitas) diketahui
bahwa nilai rata-rata/mean empirik interaksi sosial adalah sebesar 127,163.
c. Kriteria
Dalam upaya mengetahui kondisi interaksi sosial para siswa, maka perlu
dibandingkan antara mean hipotetik dengan mean empirik dengan memperhatikan
besarnya bilangan SB atau SD. Untuk variabel interaksi sosial nilai SB atau

SDnya adalah 16,6 dengan perhitungan sebagai berikut :

Standart Deviasi (SD) = 2 1Ptttk

Keterangan :

X hipotetik = Rata-rata hipotetik
6 = Konstanta

Dari besarnya bilangan SB atau SD tersebut, maka untuk variabel interaksi
sosial, apabila mean hipotetik < mean empirik, dimana selisihnya melebihi
bilangan satu SB atau SD, maka dinyatakan bahwa interaksi sosial siswa
tergolong baik dan apabila nilai rata-rata/mean hipotetik > nilai rata-rata/ mean
empirik, dimana selisihnya melebihi bilangan satu SB atau SD, maka interaksi
sosial siswa dinyatakan buruk. Namun apabila perbedaan nilai rata-rata/mean
empirik dengan nilai rata-rata/mean hipotetik selisihnya tidak melebihi bilangan

SB atau SD, interaksi siswa dinyatakan sedang.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan interaksi sosial yang sangat signifikan antara siswa
yang mengikuti ekstrakurikuler dengan siswa yang tidak mengikuti
ekstrakurikuler. Hal ini diketahui dengan melihat nilai atan koefisien
perbedaan t-fest X = 3,875 dengan p < 0.010. Berdasarkan hasil ini berarti
hipotesis yang diajukan yang berbunyi ada perbedaan interaksi sosial
antara siswa yang mengikuti ekstrakurikuler dengan siswa yang tidak
mengikuti ekstrakurikuler, dinyatakan diterima. Diketahui bahwa siswa
yang mengikuti ekstrakurikuler memiliki interaksi sosial yang lebih baik
(131,023) dari siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler (123,302)

2. Secara umum, para siswa yang mengikuti ekstrakurikuler maupun yang
tidak mengikuti ekstrakurikuler memiliki interaksi sosial yang tergolong
baik, sebab nilai rata-rata empirik (127,163) > nilai rata-rata hipotetik
(100).

3. Berdasarkan kurva penggolongan distribusi diketahui bahwa siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler memiliki tingkat interaksi sosial yang sangat
baik (131,023) sementara siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler
memiliki tingkat interaksi sosial yang baik (123, 302).
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